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INTISARI 

 
Penelitian ini mengkaji bentuk, fungsi, dan makna aksesoris busana 

Pengantin Putri Jenggolo pada prosesi Temu Manten, sebuah tradisi pernikahan 
adat Sidoarjo. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk, fungsi serta 
makna yang terkandung. Penelitian ini juga penting dilakukan guna menambah 
wawasan serta arsip kajian mengenai adat Putri Jenggolo khususnya pada lingkup 
aksesoris. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara 
dengan pelaku budaya, perias pengantin, studi Pustaka dan analisis data. Penelitian 
ini bersifat kualitatif dengan berfokus pada deskripsi bentuk, pemaknaan fungsi 
sosial budaya dan interpretasi makna filosofis maupun simbolis. Studi dilakukan 
dengan pendekatan estetika dan semiotika untuk mengungkap nilai-nilai filosofis, 
simbolis, serta keindahan visual yang terkandung dalam setiap elemen aksesoris 
busana pengantin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesoris busana Pengantin Putri 
Jenggolo memiliki bentuk yang khas dan sarat ornamen. Setiap aksesoris tidak 
hanya memperindah penampilan, tetapi juga memuat makna filosofis yang 
berkaitan dengan harapan, doa, serta nilai-nilai luhur kehidupan rumah tangga, 
seperti kesucian, kemakmuran, dan keharmonisan. Secara keseluruhan, penelitian 
ini menegaskan bahwa aksesoris busana Pengantin Putri Jenggolo merupakan 
warisan budaya yang penting untuk dilestarikan, karena mengandung nilai-nilai 
estetika, simbolik, dan edukatif yang dapat memperkaya khazanah seni kriya dan 
tradisi pernikahan di Indonesia. 

Kata Kunci : Aksesoris, Putri Jenggolo, Temu Manten, Simbolik, Makna 
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ABSTRACT 

 

This study examines the form, function, and meaning of the accessories of 

the Jenggolo Princess Bride's dress in the Temu Manten procession, a traditional 

Sidoarjo wedding tradition. The purpose of this study is to describe the form, 

function and meaning contained. This study is also important to do in order to 

increase insight and archives of studies on the Jenggolo Princess custom, especially 

in the scope of accessories.  

Data collection was carried out through direct observation, interviews with 

cultural actors, bridal make-up artists, literature studies and data analysis. This 

study is qualitative in nature with a focus on the description of the form, the 

meaning of the socio-cultural function and the interpretation of philosophical and 

symbolic meanings. The study was conducted with an aesthetic and semiotic 

approach to reveal the philosophical, symbolic values, and visual beauty contained 

in each element of the bridal dress accessories.  

The results of the study show that the Jenggolo Princess Bride's dress 

accessories have a distinctive form and are full of ornaments. Each accessory not 

only beautifies the appearance, but also contains a philosophical meaning related 

to hope, prayer, and the noble values of household life, such as purity, prosperity, 

and harmony. Overall, this study confirms that the Jenggolo Princess Bridal 

Fashion Accessories are an important cultural heritage to preserve, because they 

contain aesthetic, symbolic, and educational values that can enrich the treasury of 

craft arts and wedding traditions in Indonesia. 

Keywords: Accessories, Putri Jenggolo, Temu Manten, Symbolic, Meaning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Indonesia merupakan negara dengan beragam adat dan budaya. Perbedaan adat 

dan budaya juga terlihat dalam tradisi upacara pernikahan berbagai suku di 

Indonesia. Karakteristik yang berbeda pada setiap daerah menjadi daya tarik 

tersendiri. Salah satu adat dan budaya yang menarik untuk dicermati adalah tradisi 

upacara pernikahan. Hakikat pernikahan menurut pasal 1 Undang-Undang No.1 

(UU 1974:1) tentang perkawinan, yang dimaksud perkawinan ialah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia. Pada kitab suci Al-Qur’an juga telah 

disampaikan anjuran menikah sebab Tuhan Yang Maha Esa telah menciptakan 

mahkluk hidup berpasang-pasangan (Qur’an 51:49). 

 Busana pengantin menjadi salah satu media doa dan harapan agar tercipta 

keluarga yang harmonis. Busana pengantin tradisional sejatinya merupakan simbol 

nilai-nilai luhur yang tertanam pada tradisi. Setiap daerah memiliki busana 

tradisional yang berbeda. Perbedaan seperti ini bisa ditemukan pada kebudayaan 

yang sama. Misalnya budaya Jawa, gaya Yogyakarta dan gaya Jawa Timur yang 

memiliki kekhasannya sendiri. Perbedaan seperti ini memperkaya budaya 

Indonesia karena masing-masing adat mempunyai keindahan dan keagungannya 

sendiri. 

Tak terkecuali busana pengantin khas Sidoarjo, Jawa Timur yang merupakan 

kota asal penulis yang dinamakan busana pengantin Putri Jenggolo. Busana 

pengantin Putri Jenggolo termasuk dalam warisan budaya yang baru saja tercatat 

oleh pemerintah pada tahun 2018, sehingga masih banyak masyarakat yang awam 

mengenai budaya ini 

(https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?newdetail&detailCatat=8780 diakses 

pada 10 September 2024). 
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Himpunan Ahli Tata Rias Indonesia Melati Cabang Sidoarjo sebagai motor 

penggerak budaya bermaksud mengembangkan, memberdayakan, dan melindungi 

tradisi Pengantin Putri Jenggolo di wilayah ini. Pada dasarnya busana pengantin 

Putri Jenggolo tidak jauh berbeda dengan busana pengantin di Jawa pada umumnya, 

terpengaruh dari kerajaan yang dahulu menguasai daerah tersebut. Sidoarjo 

merupakan ibukota Kerajaan Jenggala, sehingga erat kaitannya dengan corak 

ataupun motif yang menjadi sumber inspirasi pada aksesoris busana pengantin Putri 

Jenggolo, yang berasal dari sisa-sisa peninggalan Kerajaan Jenggala. Candi-candi 

peninggalan Kerajaan Jenggala menjadi lingkup sumber insipirasi bentuk dan 

makna aksesoris pada busana pengantin Putri Jenggolo khas Sidoarjo.  

Aksesoris adalah simbol identitas pemakainya, aksesoris atau perhiasan sendiri 

merupakan sebuah komponen lepas-pasang yang mempunyai fungsi untuk 

melindungi, menyembunyikan atau penunjang busana. Seperti yang dikutip dalam 

Pelengkap Busana Bersifat Aksesoris oleh Nurhijah (2024), bahwa  perpaduan  

yang  harmonis  dan  pemilihan  yang  cerdas, pelengkap  busana  mampu  

memberikan  kesan  yang  kuat  dan  mendalam dalam   setiap   penampilan.   Selain   

itu,   pelengkap   busana   juga   memiliki kemampuan    untuk    menyesuaikan    

dan    mengubah    tampilan    secara keseluruhan, dapat menciptakan  nuansa  yang  

unik,  dan  membedakan  seseorang dari yang lain.  

Tak terkecuali pada busana pengantin Putri Jenggolo. Aksesoris yang menjadi 

elemen dalam Putri Jenggolo antara lain Jamang Kudhup Cempoko Sepasang, 

sumping Kudhup Cempoko, bros udeng Suryo Lintang Kencono, kalung ulur Suryo 

Lintang Rinonce, sekatan bros kalung permata bulan, cincin permata Suryo 

Wibowo, cincin kedua Lintang Gumiring, Keris Gayaman dan lain sebagainya. 

Khusus untuk Jamang yang merupakan aksesoris kepala utama yang digunakan 

pengantin wanita yang memiliki makna simbol lambang harapan keharmonisan dan 

cinta abadi bagai raja dan ratu Kerajaan Jenggolo (Wijaya, K. A., Faidah, M, 2020).  

Penggunaan aksesoris ini diterapkan pada salah satu prosesi dalam adat Putri 

Jenggolo, yaitu pada saat upacara pernikahan. Upacara Pernikahan terdiri dari 3 

komponen utama: Akad Nikah, Prosesi Temu Pengantin, dan Resepsi. Prosesi temu 

pengantin ini memiliki ciri khas tersendiri dalam Upacara Adat Pengantin Putri 
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Jenggolo, di mana terdapat adegan "Lara Pangkon". Dimana pihak laki-laki 

membawa ayam jago dalam bentuk simbolis kemudian  dilakukan perebutan ayam 

jago dengan pencak silat. Hal ini berarti bahwa meraih sesuatu tidak mudah tanpa 

perjuangan dan kerja keras. Adegan ini menjadi bagian penting yang menonjolkan 

keunikan adat tersebut. 

Penelitian sebelumnya mengenai tata rias telah banyak dilakukan, namun 

kajian mendalam mengenai peran aksesoris dan perhiasan sebagai elemen integral 

dalam menciptakan keseluruhan tampilan masih minim. Penelitian-penelitian 

sebelumnya cenderung menempatkan aksesoris dan perhiasan sebagai faktor 

pendukung saja, tanpa mengupas lebih lanjut bagaimana keduanya berinteraksi 

dengan tata rias wajah dan busana untuk menyampaikan pesan visual tertentu. 

Kurangnya elaborasi detail mengenai pemilihan, penempatan, dan signifikansi 

aksesoris serta perhiasan dalam tata rias membuka kesenjangan penelitian yang 

perlu diteliti lebih lanjut. Kajian ini akan berfokus pada analisis mendalam tentang 

bagaimana bentuk, fungsi maupun makna aksesoris atau perhiasan berkontribusi 

secara signifikan terhadap bagaimana keduanya dapat digunakan secara strategis, 

untuk memperkuat karakter dan identitas yang ingin ditampilkan  
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana bentuk aksesoris busana pengantin Putri Jenggolo pada prosesi 

temu pengantin? 

2. Apa saja fungsi aksesoris busana pengantin Putri Jenggolo pada prosesi 

temu pengantin? 

3. Apa makna yang terkandung pada aksesoris busana pengantin Putri 

Jenggolo pada prosesi temu pengantin? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk aksesoris busana pengantin Putri Jenggolo pada 

prosesi temu pengantin. 

2. Mengetahui fungsi yang terdapat pada aksesoris busana pengantin Putri 

Jenggolo pada prosesi temu pengantin. 

3. Mengetahui makna yang terkandung pada aksesoris busana pengantin Putri 

Jenggolo pada prosesi temu pengantin. 

Manfaat Penelitian 

1. Memberikan sumbangsih keilmuan seni khususnya perhiasan tradisional 

dalam lingkup masyarakat luas mengenai bentuk, makna dan fungsi 

aksesoris Busana Putri Jenggolo. 

2. Sebagai bahan informasi untuk penelitian lain dalam mengembangkan dan 

menelaah serta mendalami tentang perhiasan tradisional pengantin dalam 

kehidupan masyarakat luas. 

D. Metode Pendekatan 

 
Dalam melakukan pengkajian bentuk dan makna aksesoris pada 

busana pengantin Putri Jenggolo tentu diperlukan sebuah metode 

pendekatan, penelitian akan lebih jelas dan lebih mudah dalam menjawab 

rumusan masalah .  

Dalam penelitian ini digunakan paling sedikit dua pendekatan yaitu 

pendekatan estetika dan semiotika. Pendekatan disesuaikan dengan objek 

yang akan diteliti. 
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1. Estetika 

 
Pendekatan ini digunakan guna mengkaji unsur visual pada 

aksesoris meliputi komposisi, garis, bentuk, warna, ruang dan 

tekstur. Maka dalam hal yang terkait dengan bentuk dan rupa 

aksesoris pada busana pengantin Putri Jenggolo dapat 

dideskripsikan, dianalisis dan ditelaah secara mendalam. Bentuk, 

fungsi dan makna adalah tiga hal yang saling terkait. Pendekatan 

estetika menekankan pada nilai keindahan dan perasaan emosional 

yang ditimbulkan oleh seni. Estetika melibatkan pengamatan dan 

pemahaman tentang bagaimana seni bisa membangkitkan nilai-nilai 

moral, spiritual, dan estetis dalam sebuah karya seni. 

Elemen seperti warna, bentuk, dan tekstur  dapat 

membangkitkan emosi tertentu ketika melihat karya seni. 

Pendekatan estetika juga mencakup konsep-konsep seperti 

komposisi, kontras, dan harmoni yang merupakan unsur penting 

dalam penciptaan karya seni. Konsep-konsep ini dimaksudkan untuk 

menciptakan nilai estetika dan memungkinkan pemirsa 

mengapresiasi karya seni. 

2. Semiotika 

 
Semiotika adalah bidang ilmu yang mempelajari tanda dan 

simbol serta proses interpretasi yang terkait dengannya. Semiotika 

dapat digunakan untuk menganalisis komunikasi antara pengirim 

dan penerima di mana komunikasi ini dapat berupa teks, gambar, 

objek, atau tindakan. Pendekatan semiotika juga dapat digunakan 

untuk menganalisis berbagai jenis teks, seperti teks bahasa, gambar, 

simbol, dan bahkan tindakan. Semiotika menekankan pada aspek 

konotasi dan denotasi. Itu berfokus pada bagaimana penerima 

memahami teks dan menafsirkannya. Dengan memahami arti 

yang terkandung dalam teks, peneliti dapat menentukan bagaimana 

teks tersebut mempengaruhi pendapat, tindakan, dan perilaku 

penerima. 
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Pendekatan ini digunakan guna mengkaji bentuk visualisasi 

aksesoris pada busana pengantin Putri Jenggolo dikomunikasikan 

sebagai tanda. Semiotika mengkaji gambar atau bentuk visual berupa 

ikon, indeks dan simbol. Dengan demikian bentuk visual dapat 

diinterpretasikan dengan baik. Istilah ini berasal dari kata Yunani 

semeiotikos, yang berarti "membicarakan tanda". Semiotika 

merupakan ilmu yang berkembang pesat dan telah banyak memberi 

kontribusi pada berbagai disiplin ilmu, termasuk antropologi, 

sosiologi, filsafat, komunikasi, dan desain 

E. Metode Penelitian 

 

1. Metode Pengumpulan Data  

 
  Keterangan suatu fakta berupa simbol, kode, angka, gambar dan 

lainnya merupakan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini. 

Berikut merupakan metode yang akan digunakan dalam proses 

pengumpulan data. 

a. Observasi 

  Observasi adalah metode pengumpulan data yang paling umum dan 

sederhana. Metode ini mencakup mengamati perilaku, tindakan, atau situasi 

seseorang untuk mengetahui lebih banyak tentang temuannya. Pengamatan 

dilakukan di lapangan saat prosesi temu pengantin melibatkan penata rias 

dari Himpunan Ahli Rias Pengantin Indonesia (HARPI) Melati daerah 

Sidoarjo yang mempelajari mengenai busana tradisional khas Sidoarjo. 

Observasi lapangan dilakukan untuk mempelajari jenis dan model 

perhiasan atau aksesoris yang digunakan pada busana Putri Jenggolo 

dengan data berupa foto ataupun video. Selain itu dilakukan juga studi 

pustaka dalam penelitian ini. Dengan mencari literatur berupa arsip, buku, 

jurnal hingga laman web di internet. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 
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interaksi antara peneliti dan responden. Peneliti dapat mengajukan 

pertanyaan secara lisan atau tertulis kepada responden untuk memahami 

informasi yang diperlukan. Wawancara bertujuan untuk memperoleh 

informasi lebih lanjut mengenai jenis, model, dan asal perhiasan aksesoris 

busana pengantin Putri Jenggolo. Wawancara dilakukan dengan perias 

busana Putri Jenggolo, pembudidaya, dan pembuat perhiasan tradisional. 

Wawancara dilakukan dengan Ibu Nasuha selaku pimpinan DPC 

HARPI Melati cabang Sidoarjo yang juga dikenal sebagai Himpunan Ahli 

Rias Pengantin Indonesia di Sanggar Rias dan Busana “IRA” Krian. HARPI 

Melati sendiri berkontribusi terhadap kemajuan tata rias pengantin dan 

pelestarian budaya. Himpunan ini juga berperan menjunjung tinggi adat 

istiadat seputar pakaian upacara pernikahan yang meliputi sejumlah 

rangkaian acara. Selain itu, HARPI Melati Sidoarjo fokus pada penciptaan 

dan pelestarian manten Putri Jenggolo, tata rias pengantin tradisional 

Sidoarjo yang akan segera punah apabila tidak dilakukan pelestarian. 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan laporan, buku 

catatan, catatan jurnal. Metode ini mencakup mengumpulkan data dari 

berbagai sumber, termasuk arsip, laporan, komunikasi, dan lain-lain. Data 

yang dikumpulkan mencakup informasi seperti informasi tentang 

penduduk, sosial, budaya yang secara khusus bersinggungan dengan adat 

Putri Jenggolo.. 

Metode ini juga dapat digunakan untuk mengetahui pola perilaku, 

tren, dan pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi wilayah 

tersebut. Dokumentasi foto digunakan untuk mengabadikan jenis dan model 

perhiasan atau aksesoris yang digunakan pada busana Putri Jenggolo. 

Dokumentasi ini juga akan membantu dalam membandingkan model dan 

jenis aksesoris yang ada. Studi arsip mengumpulkan dokumen relevan di 

buku, arsip dan foto. 
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2. Metode Analisis Data 

 
Metode analisis data kualitatif adalah proses analisis yang berkaitan 

dengan mengevaluasi data berdasarkan karakteristik yang bersifat subjektif. 

Metode ini menggunakan data deskriptif untuk mengeksplorasi data yang 

berasal dari aspek sosial, kultural, dan lingkungan. Metode Deskriptif 

adalah metode yang menggambarkan suatu variabel, gejala atau keadaan 

dengan data yang ada pada masa kini (Praswoto, A, 2016:186). Metode ini 

berfokus pada analisis lebih mendalam dari informasi yang diperoleh 

melalui wawancara, kuesioner, fokus grup, dan studi kasus. Tujuan utama 

dari metode analisis data kualitatif adalah untuk mengidentifikasi tema, 

menganalisis data secara lebih dalam, dan menyusun data ke dalam kategori 

serta pola yang lebih terstruktur. Namun dalam penelitian seni memiliki 

tujuan memahami makna yang secara tersirat menunjukkan wujud 

kemajemukkan penafsiran dan bersifat tidak mutlak (Rohendi,T, 2011:74). 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah disusun dalam  catatan  (Moleong, 2004:247).  

Analisis  data  kualitatif menggunakan data yang tidak dapat diukur secara 

numerik, seperti data deskriptif, sikap, dan pandangan. Metode ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pemahaman serta mengeksplorasi fakta, tema, dan 

kesimpulan dari data. Metode ini melibatkan teknik seperti pengamatan, 

wawancara, penyusunan data dan penarikan kesimpulan berdasar data yang 

telah dikumpulkan. Teknik Triangulasi atau Teknik Pengumpulan data 

gabungan dengan tujuan penggunaan teknik ini yaitu meningkatkan 

pemahaman peneliti terhadap temuan dan bukan sekadar mencari 

kebenaran. 
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